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*“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil
anri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

(Qs. An-Nisa’:59)*
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ABSTRAK

ARDI WAHYU SAPUTRA (13220062) Kolaborasi Guru Bimbingan dan
Konseling dengan Wakil Kpala Skolah Bidang Ksiswaan Dalam
MengatasiKdisiplinan Siswa di SMA N 1 Kota Mungkid : Program Studi
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Latar belakang dari masalah ini adalah masalah kedisiplinan khususnya
datang terlambat masuk sekolah. Kedisiplinan menjadi masalah serius di SMA N
1 Kota Mungkid. Itu karena di sekolah tersebut sangat menjunjung tinggi nilai-
nila kedisiplinan. Kedisiplinan merupakan pondasi awal berjalannya proses
belgjar-mengajar yang baik. Berbagai upaya dilakukan untuk menekan angka
keterlambatan siswa masuk sekolah ini salah satunya dilakukan kolaborasi guru
bimbingan dan konseling dengan wakilkepala sekolah bidang kesiswaan.
Penelitian ini bertujuan untunk mengetahui seperti apa bentuk-bentuk kolaborasi
yang dilakukan antara guru bimbingan dan konseling dengan wakil kepala sekolah
bidang kesiswaan dalam mengatasi masalah kedisiplinan siswa. Sumber data
dalam penelitian ini adalah 3 guru BK, siswa yang sering terlambat, dan wakil
kepala sekolah bidang kesiswaan. Objek dari penelitian ini adalah bentuk-bentuk
kolaboras yang dilakukan guru BK dengan wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan dalam mengatas masalah kedisiplinan siswa di SMA N 1 Kota
Mungkid. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi.analis data menggunakan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah bentuk-bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh
guru bimbingan dan konseling dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan
dalam mengatast masalah kedisiplinan siswa di SMA N 1 Kota Mungkid ada 2
yaitu bentuk usaha formal dan bentuk usaha informal. Bentuk usaha formal yang
dilakukan yaitu rapat koordinasi untuk menentukaan pembinaan berdasarkan
pelanggaran siswa. Bentuk usaha informal meliputi (1) konseling individu, (2)
konseling kelompok, (3) teguran, (4) nasihat, (5) pembinaan, (6) program buku
pribadi siswa, (7) program kedisiplinan.

Katakunci : kolaborasi guru bimbingan konseling, kedisiplinan siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Daam upaya memberikan pemahaman juga penafsiran terhadap skripsi
yang berjudul “Kolaborasi Guru BK dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kesiswaan dalam Mengatass Kedisiplinan Siswa di SMA N 1 Kota
Mungkid’” maka penulis membatasi pengertian dan penegasan judul sebagai
berkut:

1. Kolaboras Guru BK dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang

K esiswaan
Kolaborasi merupakan bentuk kerjasama yag dilakukan dua belah
pihak atau lebih. Menurut Abdulsyani, kolaborasi adlah suatu bentuk
proses sosial, di dalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan utnuk
mencapal tujuan bersama dengan saling membantu dan saling memahami
aktivitas masing-masing.® Guru BK (Bimbingan dan Konseling) yaitu
seorang pendidik yang memberikan bantuan kepada konseli agar konseli
mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya dan juga mampu
mengembangakan potensi yang dimilikinya se-optimal mungkin secara
mandiri.> Menurut W.S Winkel guru bimbingan konseling adlah konselor

sekolah atau tenaga ahli pria/wanita yang mendapat pendiikan khusus

! Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1094),
him. 156.

2 Tidjan, dkk, Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah, (Y ogyakarta: UPP-UNY,
1093) him, 7.



dalam bimbingan dan konseling di perguruan tinggi, yang mencurahkan
seluruh waktunya pada layanan bimbingan, serta memberikan layanan
bimbingan kepada siswa dan menjadi konsultan bagi staf sekolag dan
orangtua.® Dari berbagai teori diatas guru bimbingan dan konseling yang
dimaksud penulis adalah seorang tenaga profesional yang bertugas dan
memiliki wewenang dalam kegiatan bimbingan dan konseling di SMA

Negeri 1 Kota Mungkid.

Wakil kepala sekolah lebih dikenal dengan sebutan Waka. Seorang
waka adalah orang yang membantu kepala sekolah/sekolah . jadi wakil
kepal sekolah/sekolah disini adalah administrator profesional kedua dalam
wewenang sesudah kepala sekolah/sekolah. * sedangkan bidang kesiswaan
adalah bidang yang meliputi berbagai fungsi dan kegiatan yang mengacu
kepada pelayanan kesiswaan secara individual agar masing-masing peserta
didik itu dapat berkembang sesuai dengan bakat, potensi dan minat-
minatnya, serta tahap-tahap perkembangannya.®> Dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan kolaborasi guru bimbingan konseling dengan wakil
kepala sekolah bidang kesiswaan adalah kerjasama yang dilakukan oleh
guru bimbingan konseling selaku tenaga profesional dalam kegiatan
bimbingan dan konseling di sekolah dengan wakil kepala sekolah/sekolah

yang memiliki tugas pelayanan kesiswaan dalam peningkatan kualitas

him. 38.

3 W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di sekolah menegah, (Jakarta: Grasindo, 1091),

* Oteng Sutisna, Administrasi pendidikan dasar Teoritis Untuk Praktik profesional,

(bandung: Angkasa, 1087), him. 183.

> Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta,: Rieneka

Cipta, 2009), him. 241.



siswa sesual dengan bakat, potensi, dan minatnya serta sesuai dengan

tahap perkembangannya.

2. Mengatas Kedisiplinan

Mengatasi berarti usaha untuk mencegah perbuatan yang tidak baik
dan tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat,
lingkungan, dan Negara.®

Kedisiplinan adalah adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-
peraturan dan larangan-larangan.” Kepatuhan yang dimaksud bukan hanya
adanya kepatuhan yang dipaksa dari luar, melainkan adanya kesadaran
akan pentingya peraturan dan larangan-larangan di sekolah.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud dengan
mengatasi kedisiplinan adalah mengerjakan suatu tindakan atau perbuatan
terhadap siswa yang melanggar kedisiplinan disekolah khususnya siswa
yang terlambat masuk sekolah.

3. Siswa SMA Negeri 1 Kota Mungkid

Pengertian Siswa juga bisa dikatakan murid (terutama pada tingkat
sekolah dasar dan menengah, bisa diartikan juga sebagai pelajar SMA).2
Siswa SMA N 1 Kota Mungkid adalah siswa yang belgjar di Siswa SMA

N 1 Kota Mungkid yang duduk di kelas X, XI MIPA, dan IPS yang

® M. Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta;
Bulan Bintang, 1078), him.18.

" Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
1073), him, 142.

8 Time Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa Indonesia, (jakarta: Balai
Pustaka, 1089), him. 849.



melanggar kedisiplinan khususnya bidang tata tertib yaitu terlambat masuk
sekolah di Siswa SMA N 1 Kota Mungkid.

Berdasarkan pengertian di atas, yang dimaksud dengan mengatasi
kedisiplinan siswa adalah adanya usaha untuk maju dalam diri pelgjar agar
bersedia mematuhi peraturan atau larangan-larangan yang ada di
lingkungan sekolah.

SMA Negeri 1 Kota Mungkid adalah sebuah SMA Negeri di
Kabupaten Magelang yang terletak di ibukota Kabupaten Magelang,
tepatnya di Jalan Letnan Tukiyat, Deyangan, Mertoyudan, 56511
Kabupaten Magelang (sebelum tahun 2013, bernama Jalan Mayor Unus).
Wilayah tersebut merupakan wilayah yang masuk ke dalam lingkup
wilayah Pusat Pemerintahan Kabupaten Magelang, yaitu Kota Mungkid,
yang meliputi Desa Deyangan, Kelurahan Sawitan, Desa Pasuruhan, dan
Desa Mendhut. Walaupun Kota Mungkid bukan merupakan daerah
administratif otonom, namun berdasarkan RTRW Kabupaten Magelang
dan RDTRK Kecamatan Mungkid sgak tahun 1983, wilayah tersebut
difungsikan dan ditujukkan sebagai Kawasan Pendidikan, Perkantoran,
dan Pemerintahan Kabupaten Magelang. Oleh karena letak SMA Negeri 1
Kota Mungkid yang berada di Kota Mungkid, maka hingga kini
masyarakat luas sering menyebutnya dengan nama SMA Kokid.

Dari beberapa istilah, maka penulis dapat memperjelas dan
menegaskan bahwa yang dimaksud dengan "Kolaborasi Guru Bimbingan

Konseling dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dalam



Mengatas Kedisiplinan Siswva SMA N 1 Kota Mungkid" adalah suatu
kerjasama yang dilakukan oleh tenaga profesional yang mempunyai tugas
dan wewenang dalam kegiatan bimbingan konseling dengan administrator
profesional kedua yang memiliki wewenang sesudah kepala sekolah dalam
menjalankan tugasnya yaitu berkaitan dengan tindakan terhadap siswa
yang melanggar tata tertib tentang masalah kedisiplinan di sekolah
khususnya siswa datang terlambat masuk sekolah. Tindakan tersebut
ditujukan pada siswa SMA N 1 Kota Mungkid yang mempunyai frekuensi
paling sering datang terlambat masuk sekolah pada satu semester tahun
pelgjaran 2016/2017.
. Latar Belakang Masalah

Siswa adalah tulang punggung bangsa di masa depan. Siswa
meupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan mampu membangun
dan berkarya bagi negara. Kelangsungan suatu bangsa dan negara akan
sangat ditentukan melalui siswa-siswi yang kelak dewasa akan menjadi
motor penggerak bangsa ini. Siswa-siswi yang terdidik, disiplin, dan
berkualitas secara intelektual, mental dan spiritual akan mampu
menjalankan keberlangsungan hidup suatu bangsa dan negara, sehingga
tetap eksis dibelantika jagat raya dengan mengikuti perkembangan jaman
secara bijak.

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara pendidikan memiliki
peranan yang sangat penting generasi yang berkualitas yang mampu

menjalankan roda kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan yang



salah bertanggungjawab akan punahnya suatu bangsa dan negara. Apaagi
di eraglobaaisasi seperti ini yang menuntut penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Pendidikan yang kurang tepat akan berdampak langsung
pada kehidupan. Menciptakan generasi penerus bangsa yang cerdas,
unggul, santun, berprestasi, dan mempunyai moral mulia sangatlah penting
dalam menghadapi kemajuan zaman yang begitu pesat ini. Hal itu harus
dilakukan agar sgjak dini dan ditanamkan pada pola pikir siswa-siswi agar
mereka mampu menjalani, mensikapi, dan menerima kemagjuan zaman
secara bijak.

Dalam menunjang semua itu pemerintah mengadakan berbagai
program dalam usaha meningkatakan kualitas pendidikan yang ada di
Indonesia ini. Dari wajib belgar 12 tahun bagi setiap warganaya, kejar
paket dari A, B, dan C. Sampa berbagai beasiswa baik yang langsung
diberikan oleh  pemerintah maupun dari pihak-pihak swasta. Hali ini
semata-mata hanya untuk meningkatakan kualitas siswa-siswai calon
penerus bangsa dari segi intelektual, spiritual, mental dan moral.

Namun meskipun begitu, masih banyak sekali generasi muda
pelgjar indonesia yang tidak menyadari dan mengerti akan hal itu.
Meremehkan bahkan sampa mengabaikan pentingnya pendidikan. Dari
hal-hal kecil sga banyak sekali pelgar Indonesia yang seakan
meremehkan dan seakan acuh terhadap betapa pentingnya pendidikan ini
dalam kehidupan mereka sebagai calon penerus bangsaini. Tentu sgja hal

tersebut sanagat mprihatinkan sekali apalgi mereka adalah calon



pemegang kendali bangsa dan negara Indonesia ini di masa depan. Kita
bisa melihat dari hal-hal yang mungkin ini sepele tapi justru ini sangatlah
penting penting karena ini adalah dasarnya. Y aitu datang ke sekolah tidak
tepat waktu atau terlambat. Banyak dan bahkan mayoritas pelgjar di
Indonesia mengabaikan hal ini karena mereka tidak paham akan
pentingnya sebuah kedisiplinan dalam pendidikan. Terlambat datang
kesekolah merupakan hal yang sangat umum terjadi dan ini menjadi
pemandangan hampir setiap hari diberbagai sekolah di negeri ini. Ini
sungguh ironis sekali bagi sebuah bangsa yang bercita-cita memajukan
semua warganya tanpa terkecuali.

Terlambat datang ke sekolah sudah menjadi masalah abadi di dunia
pendidikan Indonesia ini. Seakan tak mau pergi masalah ini sampai
sekarang masih belum menemui titik terang dalan pemecahan
masalahnya. Terlambat masuk ke sekolah seakan menjadi kisah klasik
yang tiada ujungnya di dunia pendidikan di negeri ini. Berbagai macam
alasan diungkapan siswa yang sering terlambat masuk sekolah, seperti
rumah tinggal siswa yang jauh dari sekolah, masalah transportasi, bangun
kesiangan, dan bocor, membantu orangtua dirumah, dalan lain sebagainya.
Alasan-alasan klasik seperti inilah yang sering dikemukakan siswa ketika
terlambat masuk sekolah. Hal ini tentu harus segera ditindak dan
dicarikan solusi pemecahan maslahnya. Selain penanaman nilai-nilai
kedisiplina pada siswa, perlu juga diadakan pembinaan yang mendalam

oleh pihak sekolah terhadap siswa yang memang menjadi langganan



terlamabt datang sekolah. Tentu dari hal sekecil ini masalah-masalah besar
dikemudian hari bisadiminimalisir.

Dari kasus siswa terlambat masuk sekolah tersebut berbagai upaya
telah dilakukan untuk mengatas siswa yang memang hobi terlambat
masuk sekolah. Penulis ambil contoh di SMA N 1 Kota Mungkid pihak
sekolah khususnya guru bimbingan dan konseling mengadakan
kerjasamalkolaborasi dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan
untuk mengatasi kasus keterlambatan siswa masuk sekolah tersebut. Hal
ini sudah bertahun-tahun dilakukan pihak sekolah tersebut meskipun tidak
mampu mengatasi secara keseluruhan namun kegiatan ini dinilai efektif
dalam mengatasi keterlambatan siswa masuk sekolah. Kolaborasi antara
guru bimbingan konseling dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan
terjadi bukanlah tanpa alasan. Melainkan antara kedua belah pihak
memiliki tugas yang saling berkaitan, yaitu berhubungan dengan masalah
siswa di sekolah. Guru bimbingan konseling dan wakil kepala sekolah
bidang kesiswaan merasa bertanggung jawab atas segala sesuatu yang
terjadi dengan siswa.

Berdasarkan permasalahan di  atas penulis tertarik  untuk
mengadakan penelitian tentang kolaborasi guru bimbingan dan konseling
dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswan dalam mengatasi siswa
terlambat masuk sekolah di SMA N 1 Kota Mungkid. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk

kolaboras yang dilakukan guru bimbingan dan konseling dengan wakil



kepala sekolah bidang kesiswaan dalam mengatasi siswa terlambat masuk
sekolah di SMA N 1 Kota Mungkid.
C. Rumusaan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan penulis

di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana

bentuk kolaborasi guru bimbingan dan konseling dengan wakil kepala

sekolah bidang kesiswaan dalam mengatasi siswa terlambat di SMA N 1

Kota Mungkid?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan mendeskribsikan bentuk kolaborasi yang dilakukan

Guru BK dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dalam

mengatasi siswva terlambat masuk sekolah di SMA Negeri 1 Kota

Mungkid.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat pendlitian ini adalah:

1. Secarateoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
terhadap teori terkait kolaboras guru BK denga wakil kepala sekolah
bidang kesiswaan dalmm mengatasi siswa terlambat masuk sekolah.

2. Secara praktis, diharapkan dapat memeberikan manfaat bagi lembaga
pendidikan terutama guru BK sebga koreks atau peningkatan
kompetensi guru BK di sekolah. Bagi penulis untuk belajar menambah

pengalaman dan wawasan dalam bidang keilmuan Bimbingan dan
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Konseling Islam serta dapat dijadikan saah satu acuan bagi penulis
selanjutnya untuk dikembangkan lebih lanjut.
F. Kajian Pustaka
Berdasarkan studi pustaka yang penulis klakukan, ada beberapa
peelitian yang membahas tema yang hampoir sama dengan tema yang
penulis angkat namun dengan penekanan yan berbeda, antaralain:

1. Skripsi Soleh Ariyanto Prodi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Y ogjakarta tahun 2016,
yang berjudul “ Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konseling dengan
Badan Narkotika Nasional dalam mencegah penyalahgunaan narkoba
bagi siswa SMA N 4 Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan
menganalisis secara kritis tentang bentuk kolaborasi guru Bimbingan
dan Konseling dengan Badan Narkotika Nasional dalam mencegah
penyalagunaan narkoba serta faktor pendukung dan penghamabatnya.
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Terdapat empat bentuk kolaborasi
yang dilakukan Guru Bimbingan dan Konseling dengan Badan
Narkotika Nasiona yaitu koordinatif, komunikatif, informatif dan
sharing data. 2) faktor pendukungnya adalah besarnya dukungan dan
perhatian dari Kepala SMA N 8 yogyakarta, dkungan dari orangtua
murid yang selalu memberikan izin, adanya kesadaran dari Guru
Bimbingan dan Koneling dengan Badan Narkotika Nasional dalam
memberikan kegiatan-kegiatan positif terutama dalam mencegaha

penyalahgunaaan Narkoba, adanya Sadgas Foranza yang dibentuk oleh
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Badan Narkotika Nasional dengan Guru Bimbingan dan Konseling.
Sedangkan faktor penghamabatnya adalah kurangnya kesadaran dari
semua Guru Bimbingan dan Konseling yang ada di SMA N 4
Y ogyakarat, koordinasi yang masi kurang baik antara Guru Bimbingan
dan Konseling dengan Guru Mata Pelgjaran, kurangnya kerjasam yang
baik dengan masyarakt dan nama BNN yang masih menakutkan bagi
parasiswa’

2. Skripsi Arifah Fahrunnisa Prodi Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Klaijaga Y ogyakarta
taahun 2016, yang berjudul “Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling
dan Guru Thafidz dalam Meningkatkan Konsep Diri Siswa Penghafal
Al Qur’an di SMP Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta”.
Dalam skrips ini penyususn menjelaskan tentang bentuk dan jenis
kolaboras yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dan
guru tahfidz dalam meningkatkan konsep diri siswa penghafa Al
Qur’an di SMP Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta. Hasil
daari penelitian ini menunjukkan bentuk usaha formal yang dilakukan
guru bimbingan dan konseling yaitu layanan orientasi, layanan
informasi dan konseling individu. Sedangkan bentuk usaha formal
guru tahfidz, rolling guru dan peberian ibrah. Bentuk usaha informal

yang dilakukan guru bimbingan konseling dan guru tahfidz meliputi

® Soleh Ariyanto, “Kolaborasi Guru Bimbingan dan Konseling dengan Badan Narkotika
Nasional dalam Mencegah Penyalahgunaan Narkoba bagiSsiswa SMIA N 4 Yogyakarta” skripsi,
Prodi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga
yogyakarta, 2016.
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pemberian teladan, pembiasasan dan pemberian motivasi. Jenis
kolaboras yang dilakukan guru bimbingan konseling dan guru tahfidz
adaal ah kolaborasi tersier.™

3. Skripsi Winda Tri Utami Prodi bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 2016, ynag berjudul
“Kolaboorasi  Guuru  Bimbingan dan Konseling denagn
Ustad/Ustadzah Dalam Menangani Siswa Bermasalah Kelas X SMK
Diponegoro, Depok, Sleman, Yogyakarat.” Dalam skripsi ini penulis
menjelaskan tentang jenis-jenis permasalahan siswa kelas X dan
bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling
dengan ustadz/ustadzah dalam menangani siswa bermasalah. Hasll
penelitian ini menunjukkan bhawa jenis permasal ahan siswa kelas X di
sekolah yaitu terlambat, tidur di kelas, menyepelekan guru, tidak
mengerjakan PR, tidak melaksanakan shaat dhuha, bolos sekolah, afa
dan merokok. Sedangkan jenis permasalahn siswa kelas X di pesantren
yaitu tidak melaksanakan shalat fardhu berjama’ah, meninggalkan
pengajian/sekolah diniyah, tidak disiplin terkait perizinan dan
merokok. Bentuk usaha formal yang dilakukan oleh guru bimbingan
konseling yaitu layanan orientasi, layanan informasi, layanan
bimbingan kelompok, dan layanan bimbingan individu. Sedangkan

usaha formal ustadz/ustadzah yaitu pemberian teladan dan pemberian

1% Arifah Fahrunnisa. “Kolaboras Guru Bimbingan Konseling dan Guru Thafidz dalam
Meningkatkan Konsep Diri Siswa Penghafal Al Qur’an di SMP Muhammadiyah Boarding School
Yogyakarta”, Skripsi, Prodi Bimbingan dan Konseling I1slam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
UIN Sunan Klaijaga Y ogyakarta, 2016.
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bimbingan. Bentuk usaha informasi berupatukar informasi antara guru
bimbingan konseling dengan ustadz/ustadzah dan pemberian
izinlwewenang ustadz/ustadzah pada guru bimbingan konseling jika
ingin melaksanakan tugas ustadz/ustadzah.™*

4. Skripss Marwah Rusdiana Prodi Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
2016, yang berjudul Metode Konseling Individu Terhadap Siswa
Terlambat Masuk Sekolah Di MAN Yogyakarta |. Dalam skripsi ini
penulis menjelaskan tentang 2 cara konseling individu yang dapat
dilakukan terhadap siswa terlambat masuk sekolah. Pertama yaitu
konseling direktif yaitu guru BK langsung memberikan pemahaman,
saran, nasihat, dan motivas terhadap siswa yang terlambat masuk
sekolah. Kedua yaitu konseling Eklektif yaitu guru BK memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menceritakan permaslahan yang
terjadi namaun guru BK juga memberikan saran, nasihat, dan
pemahaman kepada siswa. Siswa sendiri yang mencari alternatif solusi
dan namun guru BK juga memberikan rekomendasi.*

5. Skripsi Hanik Marfuatin, Tahun 2009, yang berjudul “Upaya Guru
Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di

MTsN Sumberagung Jetis Bantul Yogyakarta” hasil penelitian tersebut

" Winda Sri Utami, “Kolaboorasi Guuru Bimbingan dan Konseling denagn
Ustad/Ustadzah Dalam Menangani Siswa Bermasalah Kelas X SMK Diponegoro, Depok, Seman,
Yogyakarat.” Skripsi Prodi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Klaijaga Y ogyakarta, 2016.

2 Marwah Rusdiana, “Metode Konseling Individu Terhadap Siswa Terlambat Masuk
Sekolah Di MAN Yogyakarta 1. Skripsi Prodi Bimbingan dan Konseling 1slam, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2016,
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adalah bimbingan dilakukan secara periodik dan terus menerus serta
secara berkelompok. Upaya ini cukup berhasil tetapi untuk mencapai
hasil yang lebih diperlukan metode lain yang mendukung sehingga
anak didik tidak hanya dibiasakan hidup tertib, lebih memahami dan
lebih menghayati nilai-nilai tersebut.kedisiplinan yang muncul dan
dirasakan oleh guru bimbingan dan konseling terhadap para siswa
adal ah kbersamaan dan penyesuain diri pada lingkungan kondusif.™®
Setelah melakukan kaian pustaka, penulis belum menemukan
penelitian yang membahas tentang Kolaborasi Guru Bimbingan dan
Konseling dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan untuk
mengatas Siswa Terlambat Masuk Sekolah di SMA N 1 Kota
Mungkid. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang kolaborass Guru Bimbingan dan Konseling dengan Wakil
Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan untuk mengatasi Siswa Terlambat

Masuk Sekolah di SMA N 1 Kota Mungkid.

G. Kerangka Teori

1. Kolaborass Guru Bimbingan Konseling dengan Wakil Kepala
Sekolah Bidang K esiswaan
a. Pengertian Kolaborasi
Menurut Abdulsyani, Kolaboras adalah suatu bentuk

proses sosial, di dalamnya terdapat aktivitas tertentu yang dituukan

 Hanik Marfuatin, “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Sswa di MTsN Sumberagung Jetis Bantul Yogyakarta” Skripsi Prodi Bimbingan dan
Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2009.



15

untuk mencapai tujuan dengan saling membantu dan saling aktivitas
masing-masing.*

Dalam idtilah administrass  pengertian  kerjasama
sebagaimana yang dijelaskan oleh Hadari Nawawi adalah suatu
usaha untuk mencapai tuuan bersama melalui pembagian kerja,
bukan pengkotaaan kerja, akan tetapi sebagai suatu kesatuan kerja
yang semuanya terarah pada pencapaian tujuan.™

Roucek dan Waren mengatakan bahwa kolaborasi berarti
bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. la adalah
suatu proses sosid yang paling dasar. Biaanya, kolaboras
melibatkan pembagian tugas, diman setiap orang mengerjakan setiap
pekerjaan yang merupakan tanggunjawabnya demi tercapainya
tujuan bersama.*®

Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa
kolaboras adalah kerjasam yang dilakuakan oleh dua orang atau
lebih melalui pembagian tugas, setiap orang mengerjakan setiap
pekerjaan yang merupakan tanggung jawabnya demi tercapainya
tujuan bersama.

b. Bentuk-bentuk Kolaborasi

Teori ynag terkait bentuk-bentuk kolaborasi yang penulis

gunakan dalam penelitian ini merupakan teori umum dalam

administrasi pendidikan, dikarenakan penulis tidak menemukan teori

¥ Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, him. 165.
1> Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (jakarta: Gunung Agung, 1097), him. 7.
'° Ibid, him. 159.
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khusus yang membahas tentang bentuk-bentuk kolaborasi yang
dilakukan guru bimbingan dan konseling dengan wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan. Dari pengamatan penulis, teori ini dapat
digunakan karena teori tersebut menjelaskan mengena bentuk-
bentuk kolaborasi dalam ranah pendidikan. Adapun bentuk usaha
tersebut adalah :
1) Bentuk Usaha Formal
Merupakan bentuk kegiatan yang diselenggarakan secara
sengaja, berencana, terarah dan sistematis. Adapun yang
dimaksud dengan sengaja, berencana, terarah dan sistematis yaitu:
a) Sengga
Sengaja adalah diniatkan atau dikehendaki.'” Seperti yang
telah dijelaskan daam (HR. Bukhari dan Muslim di dalam

kedua kitab merek yang paling shahih).

Rasulullah SAW bersabda: sesungguhnya bagi setiap orang
akan memperoleh seperti apa yang telah menjadi niatnya.
Maka barang siap yang hijrahnya itu menuju (keridhaan)

Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan

Y'W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa, him. 1083.
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Rasul-nya. Barang siapa yang hijrahnya itu karena tujuan
dunia (harta, kekayaan, kemegahan) yang hendak diraihnya
atau karen wanita yang hendak dinikahinya, maka hijrahnya
itupun kepada sesuatu yang ditujunya.(HR. Bukhari dan
Muslim di dalam kedua kitab mereka yang paling shahih)*®

Makna yang dapat diambil dari hadits ini antara lain bahwa
niat adalah formulasi tindakan yang akan datang.'® Dalam hal
ini kitajadi tahu bahwa apapun hasil yang akan kita peroleh itu
diawali dengan niat yang kuat. Sebagaiman hadits tersebut
menjelaskan jika niat kita diawal dalam melakukan hal apapun
itu sudah kuat pasti hasil yang diperoleh juga setimpal. Namun
demikian pula jika diawal niat kita hanya setengah-setengah
pasti hasil yang kita peroleh juga kurang makasimal.

Dalam permasalahan ini pihak sekolah memiliki niat yang
sangat kuat untuk menciptakan siswa-siswi yang memiliki
disiplin tingkat tinggi dimulai dari datang sekolah tepat waktu
dan menindak dengan tegas Siapapun siswa yang datang
terlambat masuk sekolah. Hal itu dibuktikan dengan adanya
kolaboras yang dilakukan oleh guuru bimbingan dan
konseling dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan
untuk mengatasi siswa yang terlambat masuk sekolah di SMA

Negeri 1 Kota Mungkid.

'8 Aep Kusnawan & Aep Sy. Firdaus, Manajemen Pelatihan Dakwah, (jakarta,: Rineka

Cipta, 2009), him. 32.

9| bid., him. 33.



18

b) Berencana
Dalam suatu kegiatan apapun itu diperlukan sebuah
perencanaan yang matan, supaya hasil yang akan kita peroleh
juga maksimal. Seperti yang telah dijelaskan dalam QS. Ali
Imran ayat 159

ClS Canalll Al

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakalallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai
orang-orang yang bertawakal. (QS. Ali Imran ayat 159) %

Untuk membuat suatu perencanaan ada beberapa tahapan
yang harus dilakukan antara lain: Pertama, menganalisis
masalahnya dan melakukan identifikasi kebutuhan. Kedua,
mengetahui  kebutuhannya. Ketiga, merumuskan tujuan dari
kegiatan yang akan dilakukan, kemudian yang terakhir
menentukan materi kegiatan dan menentukan waktu dalam
melaksanakan kegiatan tersebut. Dengan perencanaan yang
baik, maka kegiatan yang direncanakan dapat diukur apakah
berjalan dengan baik atau tidak.

c) Terarah

Terarah adalah tertuju pikirannya kepada cita-citanya itu

sga’! dalam ha ini yang dimaksud terarah adalah proses

berjalannya kegiatan tersebut sesuai dengan perencanan awal.

2 Al Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2005), him. 56.
213, S. Badudu & Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1094), him. 74.
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Jadi dalam perencanaan awal sudah ditetapkan target ynag
jelas sehingga dalam proses kegiatan tidak tidak keluar
deengan rencana awal yang telah ditetapkan.
d) Sistematis

Sistematis adalah teratur menurut sistem.?? Dalam hal ini
wujud nyata dari sistematis yaitu dalam pelaksanaan kegiatan
kolaboras antara guru bimbingan dengan wakil kepala sekolah
bidang kesiswaan yaitu dilaksanakan secara berurutan dan
runtun sesuai dengan perencanaan wala yang telah dibuat

sebelumnya.

2) Bentuk UsahaInformal

Merupakan usaha berupa kegiatan yang diselenggarakan
secara sengaja akan tetapi tidak berencana dan tidak sistematis,
bentuk usaha ini dilaksanakan dan dikembangkan guna
meningkatakan efisiensi dan aktifitas dari kegiatan formal.?
Y ang dimaksud disini adalah jenis kegiatan yang dilakukan atau
dilaksanak secara sengaja tetapi tidak tertulis atau terencana
sebelumnya. Pelaksanaanya bersifat insidental tergantung
masal ah yang terjadi.

Contohnya adalah ketika guru bimbingan dan konseling
dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan mengadakan

kegiatan pembinaan terhadap siswa yang sering membolos dari

22 W. J. Spoerwadarminta, Kamus Umum Bahasa, him. 1134.
% Hadari Nawawi, Administrasi, (Jakarta: CV, haji Masagung, 1087), him. 82.
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kelas di waktu jam pelgjaran. Biasanya hal ini dilakukan tanpa
ada perencanaan yang sitematis terlebih dahulu karena kasus
tersebut bersifat insidenta. Dalam hal ini biasanya guru
bimbingan konseling dan wakil kepala sekolah bidang
kesiswasan akan langsung melakukan pembinaan dan
memyelesaikan kasus ini  meskipun tidak direncanakan
sebelumnya.
c. Jenis-Jenis Kolaboras

Ada tiga jenis kolaborasi yang didasarkan perbedaan antara

organisas grup atau di dalam sikap grup, yaitu:

1) Kolaborasi Primer

Disini grup dan individu benar-benar dilebur menjadi satu.
Grup berisi seluruh kehidupan daripada individu, dan masing-
masing pekerjaan, demi kepentingan seluruh anggota dalam grup
itu. Contohnya adalah kehidupan rutin sehari-hari dalam bicara,
kehidupan keluarga pada masyarakat primitif dan lain-lain.?*
Didalam kelompok-kelompok kecil seperti keluarga dan

komunitas-komunitas tradisiona proses sosia nhamanya
kolaboras ini cenderung bersifat spontan. Inilah kolaboras
terbentuk secara wajar di dalam kelompok-kelompok yang
disebut kelompok primer. Di dalam kelompok-kelompok ini

individu-individu cenderung membaurkan diri dengan sesamanya

# Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta:Repnika Cipta, 2004), him. 101.
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di dalam kelompok, dan masing-masing berusaha menjadi bagian
dari kelompoknya. Di dalam kelompok-kelompok primer yang
kecil dan bersifat tatap muka ini, orang perorang cenderung lebih
senang bekerja dalam tim selaku anggota tim dari pada bekerja
sebagai perorangan.®
Kolaborasi Sekunder

Apabila kolaborasi primer karakteristikdan masyarakat
premitif, maka kolaborasi sekunder ini sangat diformalisir dan
spesialisir, dan masing-masing individu hanya membangkitkan
sebagian dari pada hidupnya kepada grup yang dipersatukan itu.
Sikap orang-orang disin lebih individualistis dan mengadakan
perhitungan-perhitungan. Contohnya adalah kolaborasi dalam
kantor-kantor  dagang, pabrik-pabrik, pemerintahan dan
sebagainya.®
Kolaboras Tertier

Daam hal ini yang menjadi dasar kolaboras yaitu konflik
yang laten. Sikap-sikap dari pihak-pihak ynag berkolaborasi
adalah murni oportunis. Organisasi mereka sangat longgar dan
gampang pecah. Bila aat bersama itu tidak lagi membantu

masing-masing pihak dalam mencapai tujuannya. Contoh adalah

% J. Dwi Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: Prenda Media,

2004), him. 38.

% Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, him. 97.
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hubungan buruh dengan pimpinan perusahaaan, hubungan dua
partai dalam usaha melawan partai ketiga.®’
d. Latar Belakang Adanya Kolabor asi
Sebagaiman yang dikutip Abdulsyani, menurut Charles

Harton Cooley, kolaborasi timbul apabila:

1) Orang menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan yang
sama dan pada saat bersamaan mempunyai cukup pengetahuan
dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi
kepentingan-kepentingan tersebut melalui kolaborasi.

2) Kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan yang sama dan
adanya organisas merupakan fakta-faktayang penting dalam
kolaborasi.*®
Pada dasarnya kolaborasi dapat terjadi apabila seseorang atau

sekelompok orang dapat memperoleh keuntungan atau manfaat dari

orang atau kelompok lainnya, demikian pula sebaliknya.®
e. Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling
Layanan bimbingan efektif tidak akan terlaksana dengan baik
tanpa adanya kerjasam guru pembimbing dengan pihak-pihak yang
terkait baik di dalam maupun diluar sekolah.

1) Kerjasam di dalam sekolah antaralain dengan:

a) Seluruh tenaga penggjar dan tenaga kependidikan kerjasam

dengan pihak diluar sekolalainnya di sekolah.

" 1pid., him. 25.
8 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, him. 156.
# 1bid., him. 62.
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b) Seluruh tenaga administrasi sekolah.
¢) Osisdan organisasi siswalainnya.

2) Kerjasamadengan pihak diluar sekolah.
Kerjasama dengan pihak di luar sekolah antaralain dengan:
a) Orangtua siswa atau BP-3.
b) Organisasi profesi seperti IPBI (lkatan Petugas Bimbingan

Indonesia).
c) Lembaga/organisasi kemasyarakatan.
d) Tokoh masyarakat.*
f. Tugas Guru BK

Sesual dengan ketentuan surat Ketentuan Bersama Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Bidang Administrasi
Kepegawaian Negara Nomor: 0433/P/193 dan Nomor 25 Tahun
1991 diharapkan pada setiap sekolah ada petugas yang
mel aksanakan layanan bimbingan dan konseling yaitu guru konselor
dengan rasio satu orang guru konselor untuk 150 orang siswa.

Oleh karena kekhususan bentuk tugas dan tanggungan
jawab konselor sebagai suatu profesi yang berbeda dengan bentuk
tugas sebagai guru mata pelgaran, maka beban tugas atau
penghargaan jam kerja konselor ditetapkan 36 jam/minngu, beban

tugas tersebut meliputi:

*® Dewa K etut, Pengantar Pelaksanaan Program, him. 64-65.
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1) Kegiatan penyususnan program pelayanan dalam bidang
bimbingan pribadi-sosial, bimbingan belgjar, bimbingan karir,
serta semua jenis layanan, termasuk kegiatan pendukung yang
dihargaisebanyak 12 jam.

2) Kegiatan melaksanakan pelayanan dalam bimbingan pribadi-
sosial, bimbingan belgar, bimbingan Kkarir, serta semua jenis
layanan, termasuk kegiatan penukung yang dihargai sebnayak
18 jam.

3) Kegiatan evaluas pelaksanaan pelayanan dalam bimbingan
pribadi-sosial, bimbingan belgjar, bimbingan karir, serta semua
jenis layanan, termasuk kegiatan pendukung yang dihargai
sebanyak 6 jam.

4) Sebagaiman guru mata pelgjaran, konselor yang membimbing
150 siswa dihargai sebanyak 18 am, selebihnya dihargai sebgai
bonus dengan ketentuan sebagai berikut:

a) 10-15siswa=2jam
b) 16-30siswa=4jam
c) 3l-45siswa=6jam
d) 46-60siswa=8jam
e) 61-75siswa=10jam

f) 76- atau lebih = 12 jam™

3! Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah (jakrta: Rineka Cipta, 2000), him. 96-97.
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g. TugasWakil Kepala Sekolah Bidang K esiswaan

Dalam mengelola kesiswaan, Wakil Kepala Sekolah Bidang

Kesiswaan bertugas membantu Kepala Sekolah dalam beberapa hal,

yaitu:

1)

2)

3)

M el aksanakan penerimaan siswa baru.

a) Merumuskan sistem penerimaan siswa baru sesuai acuan yang
berlaku.

b) Membentuk tim penerimaan siswa baru sesuai dengan
kebutuhan, mengkoordinasikan pelaksanaan penerimaan
siswabaru.

Mengembangkan potensi siswa sesuai minat, bakat, kreativitas

dan kemampuan.

a) Mengembangkan sistem pengembangan potensi siswa sesuai
minat, bakat dan kemampuan siswa.

b) Mengkoordinasikan pelaksanaan pengembangan minat, bakat
dan kemampuan siswa.

Menerapkan sistem bimbingan dan konseling.

a) Mengembangkan sistem bimbingan dan konseling sesuai
program pengembangan siswa.

b) Mengkoordinasikan sistem bimbingan dan konseling.

c) Mengevaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling.

d) Mengkoordinasikan penempatan siswa dan studi lanjutan.

€) Mengkoordinasikan pengawasan siswa.
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4) Menerapkan sistem pelaporan pengembangan siswa.
a) Mengidentifikasi sistem pelaporan pengembangan siswa
sesuai aturan yang berlaku.
b) Mengumpulkan dan menganalisis data perkembangan siswa
kepada pihak-pihak yang terkait.*
2. Mengatas Kedisiplinan Siswa
a) Disiplin
Istilah disiplin dari bahasa latin “disciplina” yang
menunjuk pada kegiatan belgjar dan mengajar. Sedangkan istilah
bahasa inggrisnya yaitu “discipline” yang berarti : 1) tertib, taat atau
mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri; 2) latihan
memebntuk, meluruskan atau menyempurnakan sesuatu, sebgai
kemampuan mental ataukarkater moral; 30 hukuman yang diberikan
untuk melatih atau memperbaiki; 4) kumpulan atau sistem-sistem
peraturan —peraturan bagi tingkah laku.®
Disiplin berasal dari kata “discipline” yakni seseorang yang
belgjar secara sukarela mengikuti seseorang pemimpin . orangtua
dan guru merupakan pemimpin dan anak adalah murid menuju
kehidup yang lebih berguna dan bahagia. Menurut Hurlock dalam
buku sofan Amri disiplin merupakan cara masyarakat mengajar

anak berperilaku mora yang disetujui kelompok. Menurut Stara

¥ Tim Penyusun, Standar Kompetensi Kepala Sekolah TK, SD, SMP, SMA, SMK & SLB,
(Yogyakarta: Pustaka Y ustisia, 2007), him. 18.

% Sofan Amri, Pengemangan dan Model Pembelgjaran dalam Kutikulum 2013, (Jakarta:
PT. Prestasi Pustakarya, 2013), him. 161.
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Waji dalam buku Sofan Amri disiplin berasal dari bahasa latin
discere yang berarti belgar. Dari kata lain, timbul kata disciplina
yang berarti perkembangan makna dalam beberapa pengertian.
Pertama, disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan
atau tunduk pada pengawasan, dan pengendalian. Kedua disiplin
sebagal latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar dapat
berperilaku tertib.>*

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk
melalui proses dan serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-
ila ketaatan, kepatuhaan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban.
Sebutan orang yang memiliki disiplin tinggi biasanya tertuju
kepadaorang yang selalu hadir tepat waktu, taat terhadap aturan,
berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku, dan
sgjenisnya. Sebaliknya, sebutan orang yang kurang disiplin biasanya
ditujukan kepada orang yang kurang atau tidak dapat mentaaati
peraturan dan ketentuan yang berlaku, baik yang bersumber dari
masyarakat (konvensi-informal), pemerintah atau peraturan yang
ditetapkan oleh suatu lembaga tertentu (organisasional-formal ). *

b) Fungs Disiplin
Disiplin sangat penting dan diutuhkan oleh setiap siswa.

Disiplin menjadi prasyarat bagi pemebentukan sikap, perilaku dan

* Ibid., him. 161.

% gyamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Y ogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), him. 136.
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tata tertib kehidupan berdisiplin, yang akan mengantar seorang

siswa sukse dalam belgjar.

Menurut Tu’u dalam buku Sofan Amri menyatakan bahwa fungsi

kedisiplinan disekolah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

M enata kehidupan bersama

Manusia sebgai makhluk sosial, selalu terkait dan berhubungan
dengan orang lain. Dalam hubungan tersebut, diperlukan norma
yang merupakan nilai peraturan yang berfungdi untuk mengatur
kehidupan dan kegiatannya dapat berjalan lancar dan baik. Jadi,
fungs disiplinadalah mengatur tata kehidupan manusia dalam
berkelompok tertentu atau dalam masyarakat.

Membangun kepribadian

Lingkungan yang berdisiplin baik, sangat berpengaru terhadap
kepribadian seseorang.

Melatih kepribadian

Salah satu proses untuk membentuk kepribadian dilakukan
melalui latihan.

Pemaksaan

Disiplin berfungsi sebagai pemaksaaan kepada seseorang untuk
mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku di lingkungan itu.
Hukuman

Ancaman sanksi/hukuman sangat penting karena dapat

memberi dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk mentaati dan



29

mematuhinya. Tanpa ancaman sanksi/hukuman, dorongan
ketaatan dan kepatuhan dapat diperlemah.
6) Menciptakan lingkungan kondusif

Sekolah sebagai ruang lingkup pendidikan perlu menjamin
terselenggaranyan proses pendidikan yang baik. Kondisi yang
baik bagi proses tersebut adalah kondis aman, tenang, tertib
dan teratur, salaing menghargai, dan hubungan pergaulan yang
baik. Apabila kondis ini terwujud, sekolah akan menjadi
lingkungan kondusif bagi kegiatan dann proses pendidikan,
untuk sekolah, disiplin itu sangat diperlukan dalamproses
belgjar menggar, alasannya yaitu: disiplin dapat membantu
kegiatan belgar, dapat menimbulkan rasa senang untuk belgjar
dan meningkatkan hubungan sosial .*

Fungs utama disiplin adalah mengajar mengendalikan diri
dengan mudah, menghormati dan memenuhi otoritas. Dalam
mendidik anak perlu disiplin tegas dalam ha ap yang harus
dilakukan, dan apa yang dilarang dan tidak boleh dilakukan.
Disiplin perlu dalam mendidik anak supaya anak mudah:

1) Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara lain
mengenai hak milik orang lain.
2) Mengerti dan segera menurut, untuk menjalankan kewajiban

dan secaralangsung mengerti larangan-larangan.

% Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran ..., him. 163.
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3) Mengerti tingkah laku yang baik dan buruk.
4) Belgar mengendalikan keinginan dan berbuata sesuatu tanpa
merasa teran cam oleh hukumann.
5) Mengorbankan kesenangan sendiiri tanpa peringatan dari orang
lain. ¥
c) Unsur-unsur Disiplin
Hurlock menyatakan bahwa unsur-unsur disiplin meliputi:
(1) peraturan sebagai pedoman perilaku, (2) konsistensi dalam
peraturan, (3) hukuman untuk pelanggaran, (4) penghargaan untuk
perilaku yang baik.*®
d) Macam-macam ketidakdisiplinan
Berbagai macam ketidakdisiplinan anak didik ditujukan
dengan sering masuk sekolah terlambat, tidak memakai sepatu,
tidak memaka kaus kaki, berpakaian amburadul, pakain belum
dicuci, tidak memakai pakaian formal, logo sekolah tidak dipasang
den lain-lain.*
e) Terlambat Masuk Sekolah

Gambaran yang lebih rinci: sering tiba disekolah setelah

jam pelgaran dimulai, memakai waktu istirrahat melebihi waktu

3"y, Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa, Psikologi untuk Membimbing (jakarta:
Gunung Mulia, 1098), him. 136-137.

% Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konseps ..., him. 140.

% Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah, (Y ogyakarta:
Buku Biru, 2012), him. 118.
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yang ditentukan, dan sengaja melambat-lambatkan diri masuk kelas

meskipun tahu jam pelgjaran sudah mulai.*

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Kemungkinan sebab:
Jarak antara sekolah dan rumah jauh,
Kesulitan kendaraaan,
Terlalu banyak kegiatan dirumah,
Membantu orangtua,
Terlambat bangun,
Gangguan kesehatan,
Tidak menyukai suasana sekolah,
Tidak menyukai satu atau lebih mata pelgjaran,

Tidak menyiapkan pekerjaan rumah (PR)

10) Kurang mempunyai persigpan untuk kegiatan dikelas,

11) Terlalu asyik dengan kegiatan diluar sekolah.*

Kemungkinan akibat: nilai rendah, tidak naik kelas, hubungan

dengan guru terganggu, hubungan dengan kawan sekelas terganggu,

dan kegiatan di luar sekolah tidak terkendali.**

f) Usahauntuk mengatasi pelanggaran kedisiplinan

1)

Bersifat korektif atau kuratif ialah mengadakan konseling
kepada peserta didik yang mengalami kesulitan-kesulitan, yang
tidak dapat dipecahkan sendiri, sehingga membutuhkan

pertolongan dari pihak lain dlam hal ini adalah guru BK.

“0 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan..., him. 62.
“Lbid., him. 62.
“21bid., him. 62.
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2) Bersifat preventif yaitu dengan tujuan menjaga jangan sampai

3)

anak-anak mengalami kesulitan-kesulitan belgjar,

menghindarkan hal-hal yang tidak diinginkan, dapat ditempuh

antaralain dengan :

a

Mengadakan papan bimbingan untuk berita-berita atau
pedoman-pedoman yang perlu mendapatkan perhatian dari
anak-anak.

Mengadakan kotak masalah atau kotak tanya untuk
menmapung segala persoaan-persoalan atau pertanyaan-
pertanyaan yang digjukan secara tertuli, sehingga dengan
demikian bila ada masalah dapat dengan segera diatasi.
Menyel enggarakan kartu pribadi, sehingga dengan demikian
pembimbing ataupun staf pengagjar yang lain dapat
mengetahuidata dari anak bila diperlukan.

Memeberikan penjelasan-penjelasan yang dianggap peting
diantaranya cara belgjar efisien.

Mengadakan kelompok belgjar dengan sebaik-baiknya.
Mengadakan diskusi denagn anak-anak secara kelompok
atau peroranagan mengenai cita-cita ataupun kelanjutan

studi serta pemilihan jabatan kel ak.

Bersifat reservative ialah suatu usaha untuk menjaga keadaan

yang telah baik agar tetap baik, jangan sampai keadaan yan telah

baik menjadi keadaan yang tidak baik.
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4) Mengadakan hubungan yang harmonis dengan orangtua atau
wali murid, agar ada kerjasama yang baik antara sekolah dengan
rumah.

Kecuali hal-hal tersebut diatas pembimbing dapat mengambil
langkah-langkah lain yang dipandang perlu demi kesegahteraan

sekolah atau persetujuan kepala sekolah.*®

g) Kedisiplinan dalam Perspektif Islam

Anak-anak sgjak dini harus dikenlakan dengan nilai-nilai
yang mengatur kehidupan manusia, yang berguna bagi dirinya
masing-masing., agar berlangsung tertib efisien, dan efektif. Norma-
normaitu sebagal ketentuan tat tertib hidup yang harus dipatuhi dan
ditaatinya. Pelanggaran atau penyimpangan dari tata tertib itu akan
merugikan dirinya dan bahkan dapat ditindak dengan mendapatkan
sanksi atau hukuman. Dengan kata lain setiap anak harus dibantu
hidup secara berdisiplin, dalam arti mau dan mampu mematuhi atau
mentaaati ketentuan-ketentuan yang diatur Allah SWT dalam
beribadat dan ketentuan lainnya yang berisi nilai-nilai fundamental
serta mutlak sifatnya, dalam kehidupan keluarga, masyarakat,
berbangsa dan bernegara menurut syariat islam.**

Sehubungan dengan itu di dalam surat An-Nisa’ ayat 59

Allah SWT berfirman sebagai berikut:

hilm.29.

“3 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir), (Y ogyakarta; Andi, 2005),

“ Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1093), him. 100.



34

it b FE O LR e I 1l (Sl 1Rl A sl 1 (ol G4

s ol R Al AT 2l ally b B ) QAN Al Y G

Artinya:

“Hal orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan
ta’atilah Rasul (Nya), dan ulil anri diantara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah di hari kemudian. Yang

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.””*

Ketaatan dan kepatuhan dalam menjalankan tata tertib
kehidupan, tidak akan dirasa memeberatkan bila dilaksanakan
dengan kesadaran akan penting dan manfaatnya. Kemauan dan
kesediaan mematui disiplin itu datang dari dalam diri orang yang
bersangkutan atau tanpa paksaan dari luar atau orang lain,
khususnya dari diri anak didiknya. Akan tetapi dalam keadaan
seseorang belum memiliki kesadaran untuk mematuhi tata tertib,
yang sering dirasakannya memberatkan atau tidak mengetahui
manfaat atau kegunaannya, maka diperlukan tindakan pemaksaan
dari luar atau dari orang yang bertanggungjawab dalam

melaksanakan atau mewujudkan disiplin. Kondisi itu sering

“> Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, him. 114.
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ditemui pada kehidupan anak-anak, yang mengharuskan
pendidiknya melakukan pengawasan agar tata tertib kehidupan
dilaksanakan, yang seringkai mengharuskan juga untuk
memberikan sanksi atau hukuman karena pelanggaran yang
dilakukan siswanya*® Demikianlah seharusnya bagi proses
pendidikan melalui disiplin, bahwa setiapa siswa harus dikenalkan
dengan tata tertib (termasuk perintah), diusahakan untuk
memahami manfaat atau kegunaannya (jika usianya sudah sesuai
untuk itu), dilaksanakan tanpa atau dengan paksaaan, termasuk
juga usaha melakukan pengawasan terhadap pelaksanaannya,
diperbaiki jika dilanggar atau tidak dipatuhi termasuk juga
diberikan sanksi atau hukuman jika diperlukan. Contoh-contoh
sederhana antara lainberupa disiplin waktu. Anak harus mematuhi
waktu yang tepat untuk tidur di malam hari, bangun dipagi hari,
mandi, sarapan, berangkat dan pulang sekolah, makan siang, tidur
siang, bermain, belgjar dan kembali tidur di malam hari. Dalam
rangkaian itu anak juga harus mematuhi waktu yang tepat untuk
belajar membaca ayat-ayat suci Al-Quran (mengaji), menunaikan
shalat 5 waktu, dan berpuasa di bulan suci Ramadhan. Apabila
disiplin itu telah terbentuk maka akan terwujudlah disiplin pribadi
yang kuat, yang setelah dewasa akan diwujudkan pula dalam

setiapp aspek kehidupan, antara lain dalam bentuk disipilin kerja,

4 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, him. 101.
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disiplin dalam mengatur keuangan rumah tangga dan disiplin
dalam menuanaikan perintah serta meninggalkan larangan Allah

SWT.#

Proses pendidikan melalui disiplin memerlukan ketegasan
dan kebijaksanaaan. K etegasan mengaruskan pendidik memberikan
sanks atau hukuman pada setiap siswa yang tidak patuh atau
melanggar tata tertib. Kebijaksanaan mengharuskan pendidik
berlaku dan bertindak adil dalam memeberikan sanks atau
hukuman, bagi siswa yang melanggar ketentuan disiplin atau yang
tidak patuh pada perintah. Manifestasinya tidaklah mudah. Di satu
poihak harus diupayakan pembuktian kekeliruan atau kesalahn
yang dilakukan, kemudian harus dipikirkan juga sanksi yang
bersifat mendidik, bukan sekedar untuk membaerikan kepuasan
atau balas dendam dari guru. Di pihak lain harus dipetimbangkan
juga latar belakang dan kondisi siwa yang melanngar didiplin,
seperti  sering tidaknya (frekuensi)) melakukan pelanggaran,
perbedaan jenis kelamin, pelanggaran yang disnggja atau tidak

disengajadan lain-lain.*®

Pendidikan melalui disiplin akan menyadarkan siswa pada
hak dan kegjiban atau tanggung jawabnya dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan beragama. Denagan

4" 1bid., him. 102.
8 bid., him. 103.
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demikian diharapakan anak akan mampu ikut berpartisipasi dalam

meningkatkan kualitas hidup bersama.*®

H. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatka data dengan tujuan kegunaan tertentu.® Beberapa hal
yang akan dijeladkan pada metode penelitian ini, yaitu meliputi jenis
penelitian, penentuan subyek dan obyek penelitian, metode pengumpulan

data serta analisis data.

1. JenisPendlitian
Jenis pendlitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan,
yaitu data-data hasil bersumber dari lapangan. Sedangkan sifat
penelitian kualitatif yakni sebagal prosedur penelitian yang
menghasilakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang diamati.>* Maka penelitian ini akan
mendeskripsikan keadaan keadaan atau gambaran-gambaran fakta-
fakta yang terjadi dilapanagn terutama yang berhubungan dengan
kolaborasi guru BK dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan
dalam mengatasi siwa terlambat masuk sekolah di SMA Negeri 1 Kota

Mungkid.

*1bid., him. 105.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kulaitatif dan R&D,
(Bandung; Alfabeta, 2007), him. 3.

> Moh Kasiran, Metode Penulisan Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: Universitas Islam
Negeri Malik Ibrahim Press, 2010), him. 175.
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2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat, data yang
dipermasalahkan.>>Menurut pendapat lain, Subjek penelitian adalah
tentang orang-orang menjadikan sumber informasi dan dapat
memberikan data sesuai dengan masalah yang akan di teliti.>*Adapun
penentuan subjek sebagai sampel penelitian menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel secara sengaja sesuai
dengan kriteria atau penilaian yang diperlukan.>*Subyek penelitian
dapat ditemukan dengan cara memilih informasi untuk dijadikan “key
information” di dalam pengambilan data di lapangan.>® Adapun yang
menjadi informan dalam penelitian ini adalah Guru BK, Wakil Kepala
Bidang Kesiswaan, dan siswa SMA Negeri 1 Kota Mungkid yang
sering terlambat masuk sekolah. Dalam penelitian ini ada beberapa
subyek penelitian yang dijadikan sumber dalam memperoleh

informasi, diantaranya:

1) Guru Bimbingan Konseling SMA N 1 Kota Mungkid yaitu Tri
Maryanto, S.Pd dan Suyoto, S.Pd

2) Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA N 1 Kota
Mungkid yaitu, Drs. Sriyanto.

3) Siswa kelas SMA N 1 Kota Mungkid, siswa yang menjadi

*2 Syharsimi Arikunto, Managemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1098), him. 16.

¥ Tantang Amirin, Menyusun Rancangan Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1098), him. 135.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya,
1093), him. 36.

* Sukardi, Penelitian Subyek Penelitian, (Y ogyakarta: Lembaga Penelitian IKIP
yogyakarta, 1095), him. 7.
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subyek penelitian adalah siswa yang melanggar kedisiplinan
khususnya siswa yang mempunyai frekuaensi datang terlamabat
masuk sekolah paling sering dalam satu semester. Ada 7 orang
siswa yaitu A, TB, LWB, ANM, MA, B, dan IZ. Ini diketahui
berdasar dokumentasi buku absen dan atas rekomendas dari
guru bimbingan dan konseling.

Obyek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu
peneliti.®® Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah
bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling
dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam mengatasi
masal ah kedisiplinan di SMA N 1 Kota Mungkid.

3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data diperlukan sebagai bahan pembahasan dan
analisis, daam penelitian ini digunakan metode-metode sebagai
berikut:

a) Metode Observas
Observasi ini tidaklah terikat oleh waktu dalam artian
penulis dapat dilakukan sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhan.”’

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi tak

berstruktur yaitu penulis tidak terlibat secara langsung dengan

kegiatan suyek, penulis hanya sebagai pengamat independen.

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), him. 91.

*" Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Seekolah, (bandung: IImu, tt),
him. 51.
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkenaan

dengan:

1) Gambaran tentang pelaksanaan kolaborasi yang dilakukan guru
BK dengan Wakil Kepla Sekolah Bidang K esiswaan.

2) Siswa yang memiliki frekuensi keterlambatan masuk sekolah
paling banyak. Penulis melakukan pengumpulan data dari
lapangan dengan mengamati di antaranya adalah keadaan
siswa SMA Negeri 1 Kota Mungkid dan keadaan guru yang
adadi SMA Negeri 1 Kota Mungkid.

b) Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu interviewer yang
mengajukan pertanyaan dan interviewe yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu.®® Wawancara dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin, artinya dengan pertanyaan bebas
namun sesuai dengan data yang akan diteliti. > Wawancara dapat
dilakukan terstruktur ataupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan
melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan
telepon.®® Dalam penelitian ini peulis akan melakukan wawancara
deengan Guru BK, Wakil kepala sekolah bidang kesiwaan, dan

siswa SMA Negeri 1 kota Mungkid secaralangsung.

% |bid, him. 187.
*Ibid., him. 116.
€ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 104.
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c) Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data
yang menghasilkan catatan-catatan yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Metode ini juga digunakan untuk
mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dan
dokumen. Dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data
pendukung dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui
observas dan wawancara® Dokumentas adalah suatu cara
pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh
data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode
ini hanya mengambil data yang sudah ada.®> Metode dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan gambaran umum SMA Negeri 1
Kota Mungkid serta komponen-komponen di dalamnya seperti,
sgjarah, perkembangan dan struktur organisasi. Dokumentasi yang
penulis ambil untuk penelitian ini berasal dari buku Arsip, buku
pribadi siswa, buku absen siswa, buku tata-tertib siswa dan

program-program BK.

Analisis Data

Andisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data

dalam periode tetentu. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa

¢! Bahrowi, Memahami Pendlitian Kualitatif, (Jakarta:Rineka Cipta, 2008), him. 158.
62 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, him. 158.
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aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Menurut Miles Hubermen ada tiga macam kegiatan dalam analisis
data kualitatif sebagai berikut :

1 Reduks Data

Merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting dan perlu serta membuang yang tidak perlu. Setelah
data di reduksi, selanjutnya mendisplaykan data kemudian terakhir
menarik kesimpulan dan verifikasi.®*

Peneliti melakukan reduksi data dengan memilih hal pokok
penelitian dengan menfokuskan pada hal penting serta mencari tema
yang sesuai dengan judul penelitian. Setelah data telah direduksi maka
dilanjutkan untuk pengumpulan data selanjutnya jika diperlukan.
Dalam melakukan reduksi data, peneliti fokus dengan tujuan utama
penelitian yang akan dicapai. Data yang penulis reduks dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi meliputi gambaran umum
organisas BK SMA N 1 Kota Mungkid, program-program BK, usaha
yang dilakukan guru bimbingan konsdling untuk mengatasi
kedisiplinan siswa dan bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh guru
bimbingan konseling dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan.
Dalam proses reduksi ini penulis memilih data-data yang pokok dan

disesuaikan dengan fokus penelitian yaitu berkaitan dengan bentuk

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, him. 246-253
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 335.
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kolaboras yang dilakukan guru bimbingan konseling dengan wakil
kepala sekolah bidang kesiswaan dalam mengatasi kedisiplinan siswa.
Setelah data berhasil terangkum selanjutnya penulis menygjikan data
tersebut sesuai dengan apa yang penulis dapatkan dan merarik
kesimpulan yang merupakan benang merah dari hasil penelitian yang
dilakukan.

Penyajian Data (Display Data)

Setelah data diredukss maka selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penygjian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Flowchart dan
sgjenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “the most
frequent form of display data dor qualitative research data in the past
has been narrative text”. ( yang paling sering digunakan data untuk
menyagjikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif ).

Peneliti melakukan penyajian data dengan membuat uraian singkat
berupa narasi, bagan atau sgenisnya untuk mempermudah dan
memahami apa yang sedang diteliti.

Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesmpulan yang
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dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel .

Peneliti melakukan penarikan kesimpulan dengan memilih yang
penting dari data yang telah diolah dengan membentuk kategori yang

akan menjadi hasil dari penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa bentuk
kolaborasi yang dilakukan guru bimbingan konseling dengan wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan dalam mngatass masalah kedisiplinan siswa
khususnya terlambat masuk sekolah di SMA N 1 Kota Mungkid adalah
sebagal berikut:

1. Bentuk usaha forma yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling
dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan adalah rapat koordinasi
untuk menentukan pembinaan berdasarkan pelanggaran siswa.

2. Bentuk usaha informal yang dilakukan guru bimbingan konseling dan
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yaitu konseling individu,
konseling kelompok, teguran, nasihat, pembinaan, program buku pribadi
siswa dan program kedisiplinan.

B. Saran

1. Pihak sekolah

a. Hendaknya seluruh pihak yang ada disekolah saling berkerjasama
dalam pengawasan terhadap siswa, terutama pengawasan terkait tata
tertib maupun tingkah laku siswa ketika di sekolah.

b. Demi optimanya kinerja guru bimbingan konseling yang ada di

SMA N 1 Kota Mungkid, maka alangkah lebih baiknya apabila
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ditambah dan disempurnakan dalam hal sarana prasarana bimbingan
dan konseling yang adadi SMA N 1 Kota Mungkid.

Demi efektifnya layanan bimbingan konseling di SMA N 1 Kota
Mungkid, maka alangkah lebih baiknya apabila ada jam khusus

untuk layanan bimbingan konseling minimal 1 jam dalam seminggu.

Guru Bimbingan Konseling

a

Untuk menunjang kinerja guru bimbingan konseling, maka perlu
adanya sosialisasi terkait fungs dan tugas dari guru bimbingan
konseling, sehingga siswa maupun warga sekolah dapat memahami
fungsi dan tugas dari guru bimbingan konseling.

Guru bimbingan konseling hendaknya Iebih meningkatkan
pengawasan terhadap siswa, terutama terkait kedisiplinan khususnya

terlambat masuk ke sekolah.

Wakil Kepala Sekolah Bidang K esiswaan

Hendaknya wakil kepala sekolah bidang kesiswaan |ebih insentif

dalam melakukan koordinasi dengan guru bimbingan konseling maupun

warga sekolah lainnyaterkait pemantaun terhadap siswa.

Penelitian selanjutnya

Harapan penulis bagi penelitian selanjutnya dapat lebih

memperdalam penelitian terkait kolaborasi antara guru bimbingan

konseling dengan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam

mngatas kedisiplinan siswa dengan subjek dan objek serta permasal ahan

yang berbeda.
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C. Kata Penutup

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Kolaborasi Guru Bimbingan
Konseling dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dalam Mengatas
Kedisiplinan Siswa di SMA N 1 Kota Mungkid”, penulis menyadari bahwa
dalam melakukan penyusunan penelitian skripsi ini banyak kekurangan
sehingga jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu penulis senantiasa
mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi perbaikan dan
penyempurnaan skripsi ini. Akhirnya penulis berharap semoga penulisan
skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi para pembacanya pada umumnya.

Amin.
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Qio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.22.2.641/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Ardi Wahyu Saputra
Date of Birth : January 30, 1995
Sex : Male

took Test of English Competence (TOEC) held on June 17, 2016 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga and
got the following result:

| CONVERTED SCORE |
iListenih_g Comprehension 47 |
%ﬂé';ructure & Written Expression | 41 '
Eeading Comprehension | st |

Validity: 2 years since the certificate's issued

Yogyakarta, June 17, 2016
Director,

Dr. Sembo i Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitasDiri
Nama . Ardi Wahyu Saputra

Tempat/TanggalLahir  : Magelang, 30 Januari 1995

Alamat : Parakan Rt O1/Rw 02 Ngargogondo Borobudur

Magelang

Domisili : JawaTengah

Jenis Kelamin : Laki- Laki

Agama > Islam

Status : Belum menikah (belum menikah/menikah)

NamaAyah : Cokro Suwahyo

Nama |bu : (Almh) Rubi’atun Nabawiyah

No HP : 085601829497

Email : ardisaputraD10@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
Pendidikan For mal
1. (2007) Lulus MI Ma’arif Ngargogondo - Magelang
2. (2010) Lulus SMPN 1 Borobudur - Magelang
3. (2013) Lulus SMAN 1 KotaMungkid - Magelang

4. (2017) Masih Menempuh di Universitas IsSlam Negeri — Y ogyakarta
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